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ABSTRACT 

In Indonesia, especially in the current era of globalization, it cannot be denied that the rapid 
economic development in the culinary sector has had a major impact on human life. So there 
are many food and beverage entrepreneurs in Indonesia. Through a simple, in-depth analysis, 
this research succeeded in identifying the most dominant market segment, namely the younger 
generation with secondary and upper education levels. Consumer preferences for spicy flavors, 
menu variations, and affordable prices are the main factors in consumer behavior in choosing 
Gacoan noodles. In addition, the influence of social media and friends' recommendations play 
an important role in decision making. The results of this research show that Mie Gacoan is 
developing new products, improving service quality, and strengthening more targeted 
marketing strategies. 

Keywords: Markets, Consumers, Behavior, Strategy. 

ABSTRAK 

Di Indonesia, khususnya di era globalisasi saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa pesatnya 

perkembangan ekonomi di bidang kuliner telah memberikan dampak yang besar bagi 

kehidupan manusia. Sehingga banyak sekali pengusaha makanan dan minuman di Indonesia. 

Melalui analisis yang sederhana dan mendalam, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

segmen pasar yang paling dominan, yaitu generasi muda dengan jenjang pendidikan menengah 

ke atas. Preferensi konsumen terhadap rasa pedas, variasi menu, dan harga yang terjangkau 

menjadi faktor utama perilaku konsumen dalam memilih mie gacoan. Selain itu, pengaruh 

media sosial dan rekomendasi teman memegang peranan penting dalam pengambilan 

keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mie gacoan tengah mengembangkan 

produk baru, meningkatkan kualitas layanan, dan memperkuat strategi pemasaran yang lebih 

terarah. 

Kata Kunci: Pasar, Konsumen, Perilaku, Strategi. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia dengan perkembanga era 

globalisasi yang teru meningkat saat ini sudah 

tidak dapat dipungkiri bahwa semakin maju 

perkembangan zaman maka semakin 

meningkatkan perkembangan ekonomi di 

kalangan wisata kuliner yang sangat 

membawa dampak pada kehidupan manusia 

terutama pada dunia usaha yang terus 

berkembang pesat dan penuh persaingan. 

Banyak sekali pengusaha-pengusaha 

makanan dan minuman di Indonesia. Hal 

inilah yang membuat negara Indonesia sangat 

menarik perhatian dari wisatawan 

mancanegara maupun wisatawan lokal untuk 

berkeliling di Indonesia. Banyak sekali 

pengusaha makanan dan minuman di 

Indonesia, hal ini membuat yang membuat 

negara Indonesia mampu menarik perhatian 

wisatawan dari mancanegara maupun 

wisatawan lokal untuk menikamati wisata 

kuliner Indonesia. 

Dengan adanya berbagai macam jenis 

usaha kuliner ini memudahkan masyrakat 

untuk memenuhi dan mendapatkan keinginan 

kulinernya, semkain tinggi gaya hidup 

Masyarakat sekarang menyebabkan 

banyak Masyarakat yang pasif dalam 

memenuhi kebutuhannya dengan itu banyak 

usaha usaha yang bermunculan baik kuliner 

kecil kecilan ataupun usaha kuliner besar 

yang tentunya akan berdampak pada pesaing. 

Maksud dari kata pasif disini adalah mereka 

yang lebih suka membeli berbagai macam 

kebutuhan secara instan dan mudah di dapat. 

Industri pengolahan bahan makanan 

siap saji rumah makan dan restoran 

merupakan salah satu indutri yang 

menyajikan makanan dan minuman pada saat 

ini di indonesia.saat ini dapat kita lihat 

banyaknya jumlah usaha kuliner dan restoran 

yang berkembang saat ini hal ini merupakan 

fenomena yang terlihat jelas mulai dari usaha 

kuliner yang berskala kecil hingga berskala 

internasional. Usaha kuliner menjadi salah 

satu tempat diminati masyarakat ketika keluar 

rumah ingin berwisata kuliner. 

Makanan merupakan kebutuhan utama 

sehari hari. Salah satu makanan yang instan 

yang digemari seluruh kalangan yaitu mie, 

mie merupakan makanan sangat popular di 

Masyarakat Indonesia Mie siap saji atau bisa 

di kenal dengan jenis, varian dan ide kreatif 

yang berbeda. Salah satu wisata kuliner di 

Riau khususnya Kota pekanbaru adalah 

kuliner Mie Gacoan usaha makanan Cabang 

Pekanbaru yang berlokasi di HR soebrantas 

panam merupakan resto mie yang 

memberikan price to quality terbaik di 

kelasnya. Mie Gacoan menjadi tempat 

bersantap mie terbaik terutama bagi pelajar 

dan mahasiswa dimana mereka bisa 

nongkrong, kerjakan tugas, ngobrol bareng. 

Keputusan seseorang untuk membeli 

suatu produk juga dipengaruhi oleh faktor 

budaya, sosial, pribadi, dan psikologi yang 

kesemuanya itu dapat disebut sebagai 

perilaku konsumen dan perilaku konsumen 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.selain itu prilaku konsumen juga 

dipengaruhi penghasilan seseorang keadaan 

ekonomi seseorang akan besar pengaruuh nya 

terhadap pilihan produk yang akan mereke 

konsumsi. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Pasar Konsumen Mie Gacoan 

Mie Gacoan dalam Bahasa jawa 

gacoan berarti jagoan atau andalan. Atau 

bisa dikatakan nama tersebut mengemban 

harapan agar mie yang di sajikan menjadi 

terbaik di antara yang pernah ada 

sebelumnya. Konsep di tawarkan di Mie 
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gacoan ini bernuansa kekinian tidak kalah 

penting dengan yang lainnya. Mie Gacoan 

sebenarnya tidak lah berbeda dengan mie 

pedas yang lain namun pada 

mie ini konsumen bebas memilih 

tingkat kepedasan sesuai selera. Mie gacoan 

memiliki kretivitas Tingkat level 

kepedasannya. 

Konsumen memilih makanan dan 

minum di tempat Mie Gacoan, hal ini 

dilakukan oleh konsumen yang makan di 

tempat Mie Gacoan tidak lepas dari 

Keputusan Konsumen itu sendiri hal ini 

menyatakan bahwa dimana konsumen 

memutuskan untuk menikmati makan Mie di 

tempat merupakan pengaruh dari beberala 

aspek salah satunya adalah prilaku 

konsumen, karena sangat menerik minat 

konsumen untuk makan di tempat pada Mie 

Gacoan ini dengan mienya banyak varian 

rasa yang enak dan pedas. Dengan tempat 

yang dekorasinya sangat nyaman, bersih dan 

bisa digunakan juga untuk spot foto dan 

banyak diminati kalangan remaja. 

Dalam pengambilan keputusan 

konsumen memilih Mie Gacoan untuk 

dikonsumsi hal ini terdapat keadaan yang 

mendasari atau mempengaruhi terjadinya 

suatu keputusan pembelian. Keadaan yang 

mempengaruhi terjadinya keputusan 

pembelian konsumen terhadap Mie Gacoan 

seperti adanya Bukti fisik alingkungan fisik 

usaha yang diciptakan jasa dan konsumen 

berinteraksi, mendukung, atau 

mengkomunikasikan jasa tersebut.sehingga 

hal itu merupakan factor penyebab 

menariknya pasar konsumen pada mie 

gacoan. 

Menurut darmanto san Sri Wardana 

(2106:5) menyimpulkan bahwa pemasaran 

itu merupakan proses dari seseorang atau 

organisasi untuk mempengaruhi orang lain 

atau organisasi lain agar mereka yang 

memiliki produk atau jasa memperoleh 

keuntungan. Dalam hal ini mengharapkan 

hubungan ini antara konsumen dan produsen 

dapat berjalan dalam waktu panjang. 

pemasaran merupakan tentang 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 

manusia memenuhi kebutuhan secara 

menguntungkan baik untuk produsen 

ataupun konsumen dan ini salah satu tujan 

dari mie gacoan yaitu meningkatkan kualitas 

mie dengan citra rasa yang banyak disukai 

konsumen pasar seperti anak sekolahan, 

mahasiswa, hingga orang orang pekerja. 

Mie Gacoan menargetkan pasar 

konsumen nya ialah generasi muda, 

terutama generasi Z dan milenial. Kelompok 

usia ini umumnya memiliki preferensi 

terhadap makanan yang unik, kekinian, dan 

tentunya pedas. Rasa pedas yang khas dari 

Mie Gacoan menjadi daya tarik utama bagi 

mereka. Selain itu, generasi muda juga 

cenderung lebih aktif di media sosial, dan 

WOM adalah komunikasi yang dilakukan 

antar individu tentang barang dan jasa yang 

mereka konsumsi atau langgani, dimana 

mereka bukan bagian dari internal perusahan 

yang menjadi produsen barang dan jasa 

tersebut sehingga memudahkan Mie Gacoan 

untuk melakukan promosi dan membangun 

engagement dan dengan itu akan menarik 

loyalitas pelanggannya komunikasi dari 

mulut ke mulut sangat fenomenal dan 

menjadi kekuatan untuk memenangkan 

pasar. 

Selain dengan menu mie gacoan denga 

adanya kreatiftas dalam rasa ped amie mie 

Gacoan juga menawarkan harga yang cukup 

terjangkau untuk pasar konsumen nya 

sehingga sesuai dengan kantong pelajar dan 

mahasiswa. Mie Gacoan sangat aktif di 
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media sosial.. Hal ini membuat Mie Gacoan 

semakin dekat dengan target pasarnya selain 

itu Berbagai promo menarik seperti diskon, 

bundling, dan hadiah langsung juga sering 

dilakukan oleh Mie Gacoan untuk menarik 

minat konsumen. Beriktu yang termasuk 

karakteristik Konsumen Mie Gacoan: 

1) Menyukai Makanan Pedas 

Ini adalah karakteristik utama 

konsumen Mie Gacoan, mereka 

mencari sensasi pedas yang menantang 

lidah. 

2) Berorientasi pada Harga 

Konsumen Mie Gacoan umumnya 

memperhatikan harga, mereka mencari 

makanan yang enak dengan harga yang 

terjangkau. 

3) Memahami Tren 

Konsumen Mie Gacoan mengikuti tren 

kuliner terbaru, mereka tertarik dengan 

makanan yang sedang viral dan unik. 

4) Aktif di Media Sosial 

Konsumen Mie Gacoan banyak 

menghabiskan waktu di media sosial. 

Mereka sering mencari rekomendasi 

makanan dan tempat makan baru di 

media sosial. 

Mie Gacoan telah berhasil membangun 

citra sebagai tempat makan yang menyajikan 

mie pedas dengan harga terjangkau dan 

konsep yang unik. Dengan memahami 

karakteristik pasar konsumen dan 

menerapkan strategi pemasaran yang tepat, 

mie gacoan berhasil menarik hati generasi 

muda dan menjadi salah satu merek kuliner 

yang paling populer di Indonesia 

terkhususnya dipekanbaru saat ini. 

2. Perilaku Konsumen Terhadap 

Keputusan Pembelian Mie Gacoan 

Pada saat ini di Indonesia terutama di 

pekanbaru banyak muncul restoran mie yang 

bersaing untuk lebih meningkatkan inovasi 

mie. Ada beberapa outlet yang ada di 

pekanbaru, antara lain seperti mie gacoan 

merupakan salah satu restoran mie yang 

selalu ramai dan selalu antri untuk 

mendapatkannya adalah mie gacoan. Mie 

gacoan merupakan merek dagang dari 

jaringan restoran mie pedas nomor satu di 

Indonesia, merupakan anak perusahaan PT 

Pesta Pora Abadi, yang beroperasi awal 

tahun 2016. Mie gacoan ini sudah memiliki 

banyak cabang di pekanbaru, Malang, 

Surabaya, Yogyakarta, Semarang, Solo, 

Bandung, Cirebon, Bali, dan banyak kota 

besar lainnya. Ketertarikan masyarakat 

mengkonsumsi Mie Gacoan ini 

mengindikasikan image positif terhadap 

produk tersebut. Menurut Riyanto (2022), 

citra produk adalah rangkaian persepsi 

produk yang terbentuk dari pengalaman 

konsumen di masa lampau dalam 

menggunakan atau mengkonsumsi produk 

tersebut. Konsumen akan tertarik melakukan 

pembelian apabila memiliki image positif 

terhadap produk yang akan dibelinya. 

perilaku konsumen sebagai perilaku 

pembelian oleh konsumen akhir yang 

membeli barang dan jasa untuk konsumsi 

pribadi. Perilaku seseorang akan 

mempengaruhi keputusannya dalam 

membeli suatu produk tertentu Perilaku 

konsumen terhadap keputusan pembelian 

Mie Gacoan merupakan fenomena menarik 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Popularitas Mie Gacoan yang semakin 

meningkat menunjukkan adanya daya tarik 

yang kuat bagi konsumen. keputusan 

pembelian merupakan sebuah evaluasi dari 

pelanggan untuk memilih dari beberapa 

menu ataupun produk dan melakukan niat 

untuk membeli produk yang paling disukai. 
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Keputusan pembelian adalah suatu 

keputusan yang dilakukan oleh konsumen 

yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

teknologi, politik, budaya, produk, harga, 

lokasi, promosi, physical evidence, people, 

dan process. Keputusan tersebut akan 

membentuk suatu sikap pada konsumen 

untuk mengolah keputusan minat beli 

konsumen. 

keputusan pembelian adalah sebuah 

proses penentuan dan pertimbangan dari 

konsumen untuk keputusan pembelian 

terhadap produk mie gacoan dan mengambil 

kesimpulan berupa respon terhadap produk 

apa yang akan dibeli. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2016), proses keputusan 

pembelian melalui lima tahapan berikut ini: 

1) Pengenalan kebutuhan 

Ketika seseorang merasa adanya 

kebutuhan yang harus dipenuhi, pada 

saat itulah proses keputusan pembelian 

dimulai. Pemasar perlu menyadari 

bahwa setiap orang memiliki 

kebutuhan sehingga harus bisa 

melakukan identifikasi keadaan yang 

memicu kebutuhan tertentu dengan 

mengumpulkan informasi dari 

konsumen. 

2) Pencarian informasi 

Konsumen akan mencari informasi 

sebanyak mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan yang akan dipenuhinya. 

Untuk itu, seorang pemasar harus 

mampu menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh konsumen melalui 

marketing tools yang disediakan oleh 

perusahaan. 

3) Evaluasi alternatif 

Konsumen membentuk penilaian atas 

produk terutama berdasarkan 

kesadaran dan rasio. d) Keputusan 

pembelian Konsumen membentuk niat 

untuk membeli suatu produk atas 

evaluasi alternatif pada produk. 

4) Perilaku pasca pembelian 

Setelah mengkonsumsi produk, 

konsumen akan mengalami tingkat 

kepuasan atau ketidakpuasan tertentu 

jika perusahan mampu meyakinkan 

konsumen maka disitu konsumen akan 

menetapkan keputusan pembelian. 

Keputusan konsumen untuk membeli 

Mie Gacoan dipengaruhi oleh kombinasi 

antara faktor rasional (rasa, harga) dan faktor 

emosional (pengalaman, tren). Mie Gacoan 

berhasil menciptakan kombinasi menarik 

yang menarik minat banyak konsumen untuk 

mencoba dan bahkan menjadi pelanggan 

setia. Keputusan pembelian Mie Gacoan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

terkait. Dengan memahami faktor-faktor 

tersebut, Mie Gacoan dapat 

mempertahankan popularitasnya dan terus 

tumbuh. 

Selain dua faktor yang mempengaruhi 

prilaku konsumen dalam memilih mie 

gacoan Fasilitas pelayanan mie gacoan juga 

berkaitan dengan keberadaan dan fungsi, 

penampilan, daya guna dalam proses 

menunjang kelancaran, kemudahan dan 

kenyamanan bagi pelanggan mie gacoan 

Selain itu kondisi lingkungan pelayanan 

yang nyaman, kebersihan kerapihan ruang 

,tempat pengurusan dan citra rasa serta 

kelengkapan sarana dan prasarana seperti 

penyediaan teknologi dan informasi yang 

memadai juga akan sangat menentukan 

proses pelayanan pengguna/masyarakat. 

Penyusunan Standart Pelayanan 

merupakan Satu tolok ukur yang 

dipergunakan untuk acuan penilaian kualitas 

pelayanan sebagai komitmen atau janji dari 

penyedia pelayanan kepada pelanggan 
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ataupun konsumen adalah memberikan 

pelayanan yang berkualitas berdasarkan 

ukuran baku dalam penyelenggaraan 

pelayanan. 

perilaku konsumen berdampak positif 

dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Mie Gacoan di pekanbaru pada. 

Dengan demikian Perilaku konsumen 

mengacu pada perilaku pembeli konsumen 

akhir yang dilakukan oleh perorangan 

maupun rumah tangga yang membeli produk 

untuk dikonsumsi secara pribadi. Hampir 

semua konsumen mie gacoan melakukan 

pembelian untuk konsumsi pribadi, tidak 

untuk dijual lagi. Faktor internal yang 

muncul dari dalam dirinya sendiri, faktor 

budaya, sosial, dan psikologis menjadi 

pemicu seseorang untuk mengambil 

keputusan melakukan pembelian mie 

gacoan. 

Setiap diri konsumen memiliki 

kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda. 

Produk yang dipilih akan sesuai dengan apa 

yang mereka butuhkan atau inginkan saat itu, 

kemudian nilai dan keyakinan yang dianut 

konsumen akan mempengaruhi pilihan 

produk. Misalnya, seseorang yang peduli 

terhadap lingkungan akan lebih memilih 

produk yang ramah lingkungan.seseorang 

yang lebih cendrung berada dilingkungan 

yang mengikuti trend maka juga akan 

menhikuti gaya hidup sesuai yang trend saat 

itu jadi dalam prilaku konsumen terhadap 

Keputusan pembelian seseorang adalah hasil 

dari interaksi antara faktor-faktor pribadi, 

budaya, sosial, dan psikologis 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kesimpulan 

Keberhasilan Mie Gacoan tidak 

terlepas dari kemampuannya dalam 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

konsumen. Dengan fokus pada rasa yang 

lezat, harga yang terjangkau, dan strategi 

pemasaran yang tepat, Mie Gacoan berhasil 

menarik hati konsumen dan menjadi salah 

satu merek kuliner yang paling populer di 

Indonesis terkhusnya di pekanbaru dalam 

hal ini mie gacoan mampu menumbuhkan 

loyalitas konsumen mereka. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis ini bagi 

perusahaan Mie Gacoan untuk lebih fokus 

pada peningkatan kualitas pelayanan dengan 

memberikan pelatihan yang lebih intensif 

kepada karyawan. Selain itu, perusahaan 

juga perlu mempertimbangkan untuk 

mengembangkan produk-produk baru yang 

lebih bervariasi untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang terus beruba. 
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